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Abstrak merupakan ringkasan dari tulisan ilmiah yang mencerminkan garis besar tulisan tersebut.
Umumnya dibuat dalam satu paragraf berisi 150-250 kata, dilihat dar1 ketentuan jurnal.

Sebagai intisari dari tulisan ilmiah, abstrak harus mampu berdiri sendiri dengan meliputi latar
belakang (perumusan masalah, research gap, alasan penelitian), bagaimana penelitian tersebut
memberikan solusi melalui metodologi (metode penelitian, teknik pengumpulan data dan analisis
data) yang digunakan, serta hasil dan kesimpulan dengan menjelaskan implikasinya dalam
konteks yang luas.

Pada umumnya abstrak tidak mengandung referensi kecuali di beberapa majalah/jurnal ilmiah
yang dapat mencantumkan referensi dalam abstrak ditulis ringkas dengan angka sebagai
SUperscript.

Kata kunci merupakan istilah dalam tulisan ilmiah yang mengandung informasi untuk indeks dan
tujuan penelusuran.

Kata-kata kunci dapat berupa kata tunggal atau majemuk, terdiri dari 3-5 kata, dan penulisannya
dipisahkan dengan tanda koma.

(Pusat Pembinaan, Pendidikan dan Pelatihan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, 2019, hlm. 9)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data profil minat siswa SMA Kelas XII Kecamatan
Sukasar1 Kota Bandung terhadap program Studi S1 PGPAUD FIP UPI yang juga ditelaah
berdasarkan status sekolah, jenis kelamin, dan jurusan di SMA. Metode yang digunakan
adalah survei cross sectional. Populasi penelitian ini merupakan seluruh siswa SMA Kelas
XII se-Kecamatan Sukasari tahun ajaran 2014-2015 yang berjumlah 681, sedangkan sampel
berjumlah 246 siswa dengan teknik disproportional stratified sampling. Alat pengumpulan
data penelitian in1 menggunakan angket tertutup yang kemudian dianalisis dengan statistika
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 6,50% siswa di kecamatan tersebut yang
berminat terhadap program studi PGPAUD FIP UPI. Dilihat berdasarkan status sekolah,
siswa SMA Swasta yang berminat terhadap program studi in1 sebesar 7,77% dan SMA
Negeri 5,60%. Dilihat berdasarkan jenis kelamin, 8,87% siswa perempuan berminat terhadap
program studi ini sedangkan laki-laki sebesar 4,92%. Dilihat berdasarkan jurusan di SMA,
siswa IPS memperoleh persentase minat sebesar 8,46% dan IPA 5,17%.

Kata Kunci : Minat, PGPAUD, Siswa SMA



Pendahuluan memiliki peran penting dalam meyakinkan editor mengenai latar belakang dan
motivasi kenapa penelitian tersebut penting dilakukan, serta ditutup dengan tujuan penulisan
artikel.

Pendahuluan memberikan ruang yang lebih luas bagi penulis untuk menjelaskan lebih detail
mengenai,

1. Fenomena dan rumusan masalah yang diangkat

2. Research gap dengan ulasan studi literatur yang komprehensif
3. Research questions yang menjadi motivasi penelitian tersebut
4

. Hipotesis dan rancangan penelitian (research design) sehingga dapat menjelaskan
bagaimana penelitian tersebut membawa kebaharuan.

(Pusat Pembinaan, Pendidikan dan Pelatihan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, 2019,
him. 9)



Menurut Abdullah (2020) hal yang perlu dituliskan pada bagian pendahuluan adalah

1. Ungkap fenomena fundamental, seperti apa masalahnya?, mengapa in1 menjadi masalah?,
mengapa ini penting?

“Describing the magnitude of problem, and support statement with existing data”
Artinya, “jelaskan pinti permasalahannya dengan didukung data yang ada”

2. Uraikan apa yang sedang dikaji oleh peneliti lain?, seperti menjelaskan apa yang Sudah
diketahui tentang topik in1?

“Tell the reader what 1s already known *
Artinya “beritahu pembaca apa yang sudah diketahui”

3. Tonjolkan originalitas dan noveltynya, seperti apa kesenjangannya dalam pengetahuan?,
bagaimana penelitian akan berkontribusi dalam mengisi kesenjangan?

“Identify research gap”

Artinya “identifikasi kesenjangan penelitian”



Akan tetapi menurut hasil survey yang
dilakukan oleh Zwitsal (dalam Wahyuni. 2015)
ditemukan bahwa peran ayah dalam perkembangan
anak masih sangat kecil hanya 21% ayah membantu
Ibu untuk merawat anak. Berdasarkan hasil penelitian
(Wall & Arnold, 2007) peran ayah banyak dilupakan,
media terlalu banyak menceritakan tentang peran ibu

ketika merawat dan mengasuh anak. Padahal ayah
memiliki waktu untuk anak akan tetapi beberapa
artikel jika menanyakan tentang keteribatan ayah
dalam merawat dan mengasuh anak, media hanya
menjelaskan bahwa ayah berperan sebagi pencari
nafkah sehingga tidak memiliki waktu untuk ikut serta
merawat dan mengasuh anak.




Selain itu status negara dapat mempengaruhi
perkembangan sosial-emosional anak. Pada negara
berkembang seperti negara Indonesia, terdapat
resiko yang cukup tinggi pada permasalahan perilaku
yang berkaitan dengan perkembangan sosial-
emosional anak usia dini, sebab upaya terhadap

pengaturan sosial-emosional dan masalah perilaku
masih kurang  diupayakan  dibandingkan
permasalahan perkembangan lainnya seperti

-permasalahan perkembangan fisik dan prestasi
akademlk( a, Calam, & Sanders, 2012).




| Kesuksesan anak diperoleh dari perhatian dan bimbingan orang tua
terhadap perkembangan dan kemajuan pendidikan anaknya. Akan tetapi
berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, diperoleh hasil terhadap keterlibatan
orang tua kepada anak usia dini yaitu keterlibatan ayah dalam keluarga memiliki

_‘ peran yang sangat penting dalam membantu dan membimbing anak untuk

mencapai kesuksesan dalam hidupnya dimasa yang akan datang (Dewi, 2016).
Akan tetapi, pemahaman masyakat terhadap keterlibatan orang tua terhadap
pendidikan anak hanya terfokus kepada ibu, bahkan ibu dianggap sebagai orang
yang pertama dikenal olah anak sehingga keterlibatan Ibu dalam mengasuh anak

~ merupakan tugas besar Ibu dan berdampak pada pandangan masyarakat bahwa
~ keterlibatan ibu dalam mengasuh anak sangatlah penting dibandingkan dengan

ayah (Soge, Kiling-Bunga, Thoomaszen,&Kiling, 2016; Arnold &Wall, 2007;

= Maulana, 2018).

Selain itu pada saat ini pengasuhan yang didentik dilakukan oleh ibu telah

~digantikan oleh sosok ayah yang ikut mengasuh anak sebab jumlah Ibu bekerja
cenderung bertambah tetapi keterlibatan ayah dalam mengasuh anak tetap
- diabaikan oleh masyarakat sehingga diabaikan keterlibatannya (Ernawati, 2009;
- Cabrera, Tamis-LeMonda, Bradley, Hofferth, & E Lamb, 2000). Padahal,

~ keterlibatan ayah dalam mengasuh anak sama pentingnya dengan ibu, ayah

~berusaha untuk berpikir, berencana, merasakan, memperhatikan, memantau,

~ menilai, mengkhawatirkan serta berdoa untuk anaknya (Wangge, Thoomaszen,
~ Kiling-Bunga, & Kiling, 2016). Berdasarkan penelitian terdahulu menyatakan

 bahwa mengasuh anak yang mengikutsertakan ayah akan berdampak positif

= terhadap kemampuan sosial, kognitif, sosial-emosi, serta fisik melalui kegiatan

- yang menyenangkan seperti bermain (Palkovitz, 2002; Arnold &Wall, 2002)
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Pada bagian metodologi, peneliti atau penulis artikel
jurnal menyusun begian metode dengan memulai
menjelaskan bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian, jelaskan juga bagaimana bahan-bahan
tersebut dipersiapkan, jelaskan protokol penelitiannya,
jelaskankan bagaimana pengukuran dilakukan dan
mengapa perhitungan tersebut dilakukan, serta
nyatakan teks statistik mana yang dilakukan untuk
melakukan analisis data

(Abdullah, 2019, hlm. 124)



(Pusat Pembmaan Pend1d1kan dan

Pelatlhan Lembaga Ilmu Pengetahuan
- Indone51a 2019 hlm 20)




Berdasarkan Peraturan Kepala Lembaga Ilmu Pengetahuan Idnonesia Nomor 04/E /2012, hal
yang perlu diperhatikan dengan penyusunan metode pada artikel jurnal, yaitu:

. Lokasi dan waktu penelitian.

. Tujuan penelitian dengan menggambarkan, memaparkan dan meprediksikan penelitian yang
akan dilakukan.

. Pendekatan penelitian, dengan memilih pendekatan kuantitatif, kualitatif atau gabungan dari
keduanya.

. Cakupan atau besaran sumber data yang dijadikan sebagai Subjek Penelitian seperti populasi,
sampel, dan kasus

. Teknik pengumpulan data mencakup sumber data, instrumen pengumpulan data dan
prosedur pengumpulan data

. Metode analisis data yang menggambarkan prosedur dalam penyuntingan data dan informasi
yang dikumpulkan berdasarkan teknik pengumpulan data yang dilakukan.






Rancangan penelitian dapat membahas tentang:
. Lokasi dan waktu penelitian.

. Tujuan penelitian dengan menggambarkan, memaparkan
dan meprediksikan penelitian yang akan dilakukan.

. Pendekatan penelitian, dengan memilih pendekatan
kuantitatit dan kualitatif.

. Metode penelitian, diambil dari pendekatan penelitian

yang telah dipilih



Penelitian Kuantitatif

. Kejelasan unsur: tujuan, pendekatan, subjek,
sumber data sudah mantap dan rinci sejak
awal.

. Langkah Penelitian: segala sesuatu
direncanakan sampai matang ketika
persiapan disusun.

. Dapat menggunakan sampel dan hasil
Penelitiannya diberlakukan untuk populasi.
. Hipotesis: a. Mengajukan hipotesis yang akan
diuji dalam penelitian, b. hipotesis
menentukan hasil yang diramalkan (jika
memang perlu)

. Desain: dalam desain jelas langkah-langkah
penelitian dan hasil yang diharapkan.

. Pengumpulan data: kegiatan dalam
pengumpulan data memungkinkan untuk
diwakilkan.

. Analisis data: dilakukan sesudah semua data
terkumpul.

Penelitian kualitatif

. Kejelasan unsur: Subjek sampel, sumber data tidak

mantap dan rinci, masih fleksibel, timbul dan
berkembangnya sambil jalan (emergent).

. Langkah Penelitian: baru diketahui dengan mantap

dan jelas setelah penelitian selesai.

. Tidak dapat menggunakan pendekatan populasi dan

sampel. Dengan kata lain, dalam Penelitian kualitatif
tidak dikenal istilah populasi dan sampel. Istilah
yang digunakan adalah setting. Hasil Penelitian hanya
berlaku bagi setting yang bersangkutan.

. Hipotesis: a. Tidak mengemukakan hipotesis

sebelumnya, tetapi dapat lahir selama Penelitian
berlangsung - - tentatif. Hasil Penelitian terbuka.

. Desain: desain Penelitiannya adalah fleksibel dengan

langkah dan hasil yang tidak dapat dipastikan
sebelumnya.

. Pengumpulan data: kegiatan pengumpulan data

selalu harus dilakukan sendiri oleh peneliti.

. Analisis data: dilakukan bersamaan dengan

pengumpulan data.



Penelitian Kuantitatif
. Korelasi: menentukan ada tidaknya hubungan
antara dua variabel atau lebih untuk
mengukur seberapa besar tingkat hubungan
variabel.
. Komparatif: menentukan penyebab
munculnya perbedaan yang terdapat pada
tingkah laku dalam suatu kelompok atau
individu
. Eksperimen: menguji hipotesis hubungan
sebab akibat.
. Expostfacto: penelitian sesudah kejadian.
. Survey: mengumpulkan data pada saat
tertentu dengan tujuan mendekripsikan
keadaan alami yang hidup pada saat itu,
mengidentifikasi secara terukur keadaan
sekarang untuk dibandingkan dan
menentukan hubungan sesuatu diantara
kejadian spesifik.

(Darmadi, 2013)

Penelitian kualitatif

. Naratif: berfokus narasi, cerita, atau deskripsi

tentang serangkaian peristiwa berkaitan
dengan pengalaman manusia.

. Fenomenologi: mencari makna dari suatu

fenomena yang dialami oleh beberapa
individu.

. Grounded Theory: melakukan analisis

terhadap suatu fenomena dengan harapan
analisis ini dapat menciptakan teori tertentu
secara spesifik.

. Etnografis: meneliti kelompok kebudayaan

tertentu berdasarkan pengamatan, kehadiran
peneliti di lapanagan dalam waktu yang
lama.

. Studi kasus: menelaah kasus tertentu dalam

konteks atau setting kehidupan nyata.
(Creswell, 2014)
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| yang lam (Naz1r 2009 Suglyono 2012)
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hanya berdasarkan atas

(Embun 2012)

j* Peneht1an dengan stud1 hteratur
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(Mﬂflonora Tanpa Tahun)

dalam sebuah penehtlan

| Supaya dapat dlkatakan 11m1ah juga = —

| memerlukan hal lain seperti r

(Mllﬁonora Tanpa Tahun)
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Penelitian Kuantitatif Penelitian kualitatif

. Diolah dengan rumus-rumus statistik.

. Statistik deskriptif digunakan untuk L. Mengor 8an15351kan data
menggambarkan atau menganalisis suatu 2 Membaca dan membuat
statistik Penelitian tetapi tidak sampai
membuat kesimpulan yang lebih luas. memo

. Statistik inferesial yang dapat dibedakan =
menjadi statistik erarietriI')s dan non 3. MendeSkrlpSIkan’
parametris. mengkalsifikasikan dan

. Statistik parametris, menganalisis data

interval atau rasio yang diambil dari populasi menatsirkan data men]adl

yang berdistribusi normal. kode dan tema

. Statistik non parametris, menganalisis data :

nominal dan ordinal dari populasi yang bebas 4. Menafsirkan data

DTt 5. Menyajikan dan
memyvisualisasikan data

(Sugiyono, 2017) (Creswell, 2014)
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Narrative, pengalaman hidup dari partisipan

(autobiografi)

Thematic, cara untuk menganalisis data
dengan tujuan untuk mengidentifikasi pola
atau untuk menemukan tema melalui data
yang telah dikumpulkan oleh peneliti (Braun
& Clarke (2006)

Grounded, peneliti dapat secara langsung
mengatur, dan dapat membangun analisis
original dari data yang dimiliki (Creswell,
2007), atau dengan kata lain bertolak dari

fakta, dan dari fakta tanpa teori

dikembangkan untuk mewujudkan suatu
konsep (Nazir, 2003).



- Metodologi Penelitian

* Conto‘}f arti_ f;f?el yang

-*Tf,menggunakan metode stud1 :

jf:_._.'hteratur akan tetapl dala.m

= Penelitian ini menggunakan metodologi
~ penelitian studi literatur berdasarkan karya tulis dan =~
~ hasil penelitian yang telah dipublikasi. Tujuan dari
~ penggunaan studi literatur sebagai metodologi
~ penélitian ini untuk menyiapkan langkah awal dalam
- membuat kerangka penelitian dengan memanfaatkan
~sumber bacaan dalam memperoleh data penelitian. ~ ~

-A Adapun prosedur yang peneliti lakukan dalam ~ ~

- menganalisis hasil penelitian ini antara lain, ©
- mengumpulkan sumber bacaan yang berkaitan
~ dengan keterlibatan ayah adan perkembangan sosial &
~emosional yang terdiri dari 24 artikel jurnal. Dilanjut =

- dengan membaca sumber bacaan, mencatat serta |
~ mengolah bahan dan mengelompok hasil pencatatan =

~ keddamtema




Tujuan menulis bab hasil adalah untuk memaparkan temuan penting atau hasil utama
dar1 penelitian.

Penulisan point hasil dan diskusi dapat terpisah tau digabungkan menjadi satu bagian,
bergantung pada persyaratan jurnal yang dituju.

Tulisan bab hasil dan diskusi dapat digabungkan menjadi satu bagian jika temuan
penelitian sangat banyak, sebaliknya jika hasil penelitian hanya sedikit, sebaiknya
bagian hasil dan diskusi dipisahkan saja.

Pedoman tulisan setiap jurnal berbeda.

Hasil pengolahan data tetap disimpan di bagian hasil, sedangkan penjelasan terhadap
hasil dapat ditulis di bagian diskusi.

Informasi yang diberikan pada bab hasil tentunya tidak boleh diulang di bagian
diskusi, karena akan memberi kesan membosankan bagi pembaca.

Catatan: diskusi yang dimaksud sama dengan point pembahasan pada template jurnal
ceria.



Bagian hasil adalah menjelaskan hasil penelitiannya secara obyektif sesuai dengan
data dan fakta yang ada, tanpa melibatkan interpretasi dari hasil tersebut.

Pemaparan hasil analisis dapat didukung dengan 1lustrasi (gambar, diagram, dsb) dan
tabel, sesuail dengan efektifitas penyampaian.

Proses penyajian data sebaiknya dilakukan secara logis agar mempermudah pembaca
untuk memahami hasil yang disajikan dan memungkinkan peneliti lain untuk
mengulang penelitian tersebut.

Bagian hasil merupakan inti dari prinsip karya tulis ilmiah dimana fakta digunakan
sebagai kenyataan yang dapat diterima pembaca, terlepas dari pendapat pribadi
pembaca dalam hal tersebut.



Penelitian dengan pendekatan kuantitatif Penelitian dengan

1. Proses analisis data seperti perhitungan pendekatan kualitatit
statistik dan proses pengujian hipotesis
tidak perlu disajikan. 1. Bagian hasil memuat

2. Hanya hasil analisis dan hasil pengujian b agian_‘gagian rinci dalam

hipotesis saja yang perlu dilaporkan.

bentuk sub topik-sub topik

3. Tabel dan grafik dapat digunakan untuk

memperjelas penyajian hasil penelitian a5 berkaitan langsung

secara verbal. Tabel dan grafik harus C_engan fokus penelitian
diberi komentar atau dibahas.

dan kategori-kategori.



Pada point diskusi atau pembahasan harus
menjelaskan sebuah cerita, termasuk penjelasan
fenomena yang diamati, dengan studi
pendukung untuk membenarkan atau
memvalidasi temuan.

Pada bagian awal, peneliti memberikan
pengantar tentang penyelesaian masalah.
Tinjaulah berbagai temuan dalam konteks
literatur pendukung dan pengetahuan yang ada.
Pada point ini Peneliti beragumen dan
menganalisis hasil secara kritis.

Peneliti mengarahkan peluang hasil yang
diperoleh di masa depan.

Jangan terjebak untuk mengulangi informasi
yang Sudah ditulis pada bagian pendahuluan.
Bagian hasil merupakan inti dari prinsip karya
tulis ilmiah dimana fakta digunakan sebagai
kenyataan yang dapat diterima pembaca,
terlepas dari pendapat pribadi pembaca dalam
hal tersebut.




Pada template Jurnal Cer1a pomt
*_..pembahasan menjelaskan tentang:
< (1) menjawab rumusan masalah dan
"‘pertanyaan -pertanyaan penehtlan _
(2) menunjukkan bagalmana_,f

'v'._-temuan temuan itu diperoleh; (3)

mengmterpretas1/menafs1rkan
temuan-temuan; (4) mengaitkan -
‘hasil temuan penelitian dengan

struktur pengetahuan yang telah

mapan; dan ‘(5) memunculkan teori-

'~ teori baru atau mod1ﬁkas1 teorl yang"f f

\ ]telah ada




Kesimpulan merupakan bagian terakhir dari penulisan sebuah
tulisan 1lmiah, berisi tentang rangkuman ringkas yang berguna
untuk memberikan pedoman analisis peneliti sebelumnya bagi
penelitian serupa yang akan dilaksanakan.

Kesimpulan menggambarkan pendapat akhir peneliti,
menyintesis hasil pemikiran, menunjukkan ide-1de yang penting,
dapat mendorong pembaca pada pandangan baru.

Dalam penulisan kesimpulan, peneliti dapat mengingatkan
kembali mengenai perumusan masalah dan tujuan dari
penelitian
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